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ABSTRAK

Antioksidan merupakan zat kimia yang membantu menangkal radikal bebas. Antioksidan alami
dalam ditemukan didalam tanaman tertentu dan telah terbukti melindungi sel manusia dari
kerusakan oksidatif. Tanaman yang mengandung antioksidan alami dan belum termanfaatkan
secara maksimal antara lain adalah kelor, nyamplung dan ketapang. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan memberikan edukasi kepada ibu-ibu PKK desa Bagik Polak Lombok Barat
untuk meningkatkan pengetahuan akan bahaya antioksidan sintetik yang terkandung dalam
berbagai sediaan kosmetik. Sumber antioksidan alami dapat diperoleh dari tanaman pangan non
komersil. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan aktivitasnya sebagai antioksidan yaitu
tanaman kelor (Moringa oleifera Lam). Ekstrak daun kelor mempunyai aktivitas antioksidan
karena mengandung senyawa flavonoid dan beta karoten. Sedangkan minyak biji kelor
mengandung asam-asam lemak yang memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) Sosialisasi pengetahuan tentang
antioksidan, sumber antioksidan dan bahaya dari antioksidan sintetik (2) Pelatihan pembuatan
bahan pangan menggunakan sumber antioksidan alami (3) evaluasi hasil kegiatan pengabdian.
Ibu-ibu kelompok Wanita PKK sangat antusias dan semangat selama mengikuti kegiatan
pengabdian. Kegiatan ini telah memberikan tambahan pengetahuan tentang antioksidan alami
dalam minyak nabati non pangan yang berasal dari tumbuhan dan tanaman yang tidak
termanfaatkan dengan baik.

Kata Kunci: antioksidan, edukasi, minyak nabati non pangan.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Labuapi merupakan salah satu dari sepuluh kecamatan yang ada di Kabupaten
Lombok Barat (BPS, 2019). Kecamatan ini berbatasan langsung dengan kota Mataram di
sebelah Utara. Desa Bagik Polak merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Labuapi Lombok Barat yang memiliki luas wilayah 220.124 Ha dan terdiri dari 7 (tujuh) dusun.
Masyarakat Desa Bagik Polak banyak yang memiliki lahan lebih untuk menanam buah-buahan
dan juga tumbuhan liar. Salah satu tanaman yang banyak terdapat di lingkungan desa ini adalah
tanaman kelor. Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk menambah pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya pengetahuan manfaat tanaman yang ada disekitar lingkungan
mereka. Tanaman kelor merupakan tanaman pangan namun nilai ekonomisnya masih sangat
rendah. Selama ini masyarakat hanya memanfaatkan daun kelor sebagai bahan sayur untuk
pendamping nasi. Buah kelor menghasilkan biji yang mengandung minyak dan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan obat dan kosmetik yang bernilai tinggi (Aminah,
2015). Potensi tanaman kelor sebagai salah satu sumber antioksidan alami masih belum banyak
diketahui oleh masyarakat umum khususnya masyarakat desa Bagik Polak Labuapi Lombok
Barat.

Antioksidan alami yang dapat menjadi pengganti antioksidan sintetik memiliki banyak
kelebihan antara lain tidak memberikan efek negatif terhadap kesehatan manusia. Tingginya
permintaan produk kosmetik berbahan dasar antioksidan dipasaran merupakan salah satu
gambaran bahwa masyarakat mulai menyadari bahaya radikal bebas terhadap tubuh. Sebagian
besar produk kosmetik dipasaran mengandung antioksidan sintetik yang dapat berbahaya bagi
tubuh jika terakumulasi dalam waktu yang lama.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini merupakan bentuk keterlibatan perguruan
tinggi sebagai wujud dari Tridharma Perguruan Tinggi dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan serta motivasi bagi masyarakat umumnya dan ibu-ibu rumah
tangga khususnya. Kegiatan ini juga diharapkan dapat mengoptimalkan manfaat tanaman kelor
sekaligus membantu menambah penghasilan bagi keluarga bila dijadikan wirausaha, sehingga
dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarga.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
kegiatan yaitu: pertama survey lokasi kegiatan ke yang dilakukan untuk mendapatkan data
kondisi masyarakat dan permasalahan mitra. Kedua, studi literatur studi literatur yang berkaitan
dengan manfaat dan potensi minyak biji kelor. Selain itu juga dilakukan persiapan peralatan
dan bahan yang akan digunakan dalam rangkaian kegiatan pelatihan. Ketiga,
sosialisasi/penyuluhan meliputi ceramah dan diskusi materi kegiatan. Keempat, pelatihan dan
pendampingan. Kelima, evaluasi dan pelaporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada hari jumat 17 Mei 2024 di
BTN Green Asia Bagik Polak Labuapi. Tim pengabdian melakukan persiapan bahan-bahan
yang digunakan dalam kegiatan. Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari buah dan minyak
biji kelor, nyamplung, dan ketapang seperti pada Gambar 1.
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(b (c)
Gambar 1. (a) Buah dan minyak biji kelor, (b) Buah dan minyak biji Nyamplung, (c) Buah dan minyak
biji ketapang

Peserta merupakan ibu-ibu PKK sebanyak 11 orang. Acara diawali dengan sambutan oleh
ketua ibu-ibu PKK dan sambutan oleh TIM pengabdian masyarakat. Kegiatan inti berupa
pemaparan materi antioksidan alami minyak nabati non pangan, serta cara memperoleh
minyaknya, dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi pembuatan basis krim pelembab dan
sabun cuci piring. Rangkaian kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. (a) TimPengabdian, (b) Sambutan, (c) Pemaparan Materi, (d) Demonstrasi pembuatan basis
krim pelembab (e) Demonstrasi pembuatan sabun cuci piring.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kegiatan pengabdian dengan tema pengenalan minyak nabati non pangan sebagai sumber
antioksidan alami serta pelatihan pembuatan produk ekonomis dari minyak nabati non pangan
berjalan lancar. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dari awal sampai akhir dan adanya
timbal balik berupa aktifnya peserta dalam mengajukan pertanyaan. Hasil pengabdian ini
berhasil mengedukasi ibu-ibu PKK desa Bagik Polak Labuapi Lombok Barat tentang
antioksidan alami pada minyak nabati non pangan.
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